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ABSTRACT

The problems would be overcome at this Enterpreunership’s activities
were how to develop the enterpreunership of the Physical therapy’s student
and how to overcome the problem faced by UMKM especially in tecnological
process of production of the ambulation aid and how to promote the
marketing their product. The solutions to overcome that problems consist
of: (1) do training toward student in production procecess, (2) do training
the student to make a business plan, (3) do improvement the production
process of UMKM, (4) do Market’s promoting widely by make a market
networking between UMKM with buyers (Drug store, Hospital, clinics
and Shop of Health equipment).

Kata kunci: alat ambulasi jalan, dan fisioterapi.

PENDAHULUAN

Sebagian besar alumni jurusan Fisioterapi selepaskuliahingin bekerja
menjadi pegawal di rumah sakit sebagal tenagafisotergpisprofesiond. Padaha
kebutuhan akan tenagafisotergpisdi rumah sekit batk milik pemerintah maupun
swastasangat terbatas. Sedangkan untuk membukausaha praktek mandiri
memerlukan modal kerjayang besar terutamadalam hal pengadaan modal
kerjaberupadat fisioterapi yang sebagian besar masih menggunakan produk
import. Untuk mengatasi hal tersebut, padadiri mahasiswaperlu digugah
semangat untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang memiliki potensi
keberhasilanyangtinggi.

Datadari pendlitian Tracer study alumni UniversitasMuhammadiyah
Surakarta (UMS) yang dilakukan padatahun 2005 ( Maryadi dkk, 2005),
dari 902 respondenAlumni UM Sdidapatkan bahwasebagian besar responden
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(80,3%) menyatakan bekerjapadaorang lain, 10,8 % menci ptakan pekerjaan
sendiri, dan hanya4,95 % yang menci ptakan usahayang mempekerjaan orang
lain. Rata-rataggi finansal yang diterimaoleh aumni padasaat pertamakali
bekerjasebagai penghargaan masyarakat atasjasayang diberikan masih
dibawah Upah Minimum Regional/UMR atau kurang dari Rp.500.000.
Kondis demikian merupakan konsekuens dari pencari kerjakarenamereka
mencari kerjayang diupah sesual dengan kemampuan pemberi upahdansgauh
manakontribusi yang diberikan mereka kepadatempat kerjanya. Untuk
menci ptakan lapangan pekerjaan bagi diri sendiri tentu mahasiswaperlu
diberikan kemampuan praktis yang mencakup keterampilan menerapkan
i pteksyang dipahami, keahlian mang emen dan pemasaran sertaadops inovas
teknologi. Untuk mencapai tujuan di atas, sangat relevan apabila
diselenggarakan program kuliah kerjausahayang didesain secaraspesifik
mampu menjawab tantangan di atas.

Ala bantuambulas jaan bagi pasien merupakan komoditasyang seldu
dibutuhkan bagi rumah sakit yang digolongkan sebagai sebagai barang
konsumsi, dalam arti barang ini diperlukan bagi pasien sebagai alat untuk
membantu ambulasi sesudah menderitapenyakit atau sehabiscidera. Alat
bantuambulas jaanmemiliki progpek untuk dijadikan sebagal sdlah satubisnis/
usahabagi mahasi swafisoterapi selepasmerekalulus.

Berdasarkan databisnisaat kesehatan Indonesia, total nilai bisnisalat
kesehatan di Indoens apadatahun 2006 kurang lebih senilai Rp 5 Triliundan
pors bagi aat kesehatanloka hanyabernilai 10%-nyasga(Hedth & hospitd,
2007). Sedangkan ekspor alat kesehatan lokal masih senilai US$ 10 Juta,
jadi masih jauh dari angkaTriliun. Product ekspor dat kesehatan loka sampai
saat ini masih didominasi oleh produk non €l ektro medis seperti kebutuhan
rumah tanggarumah sakit seperti ranjang, mejadan barang konsums seperti
jarum suntik. Sepanjang tahun 2006, pada kel ompok non medical instrumen
pordg aat kesehatanimpor mencapai 85 %, di kelompok konsums mencapai
55% termasuk aat bantu ambulas jalan pasien), dikelompok alat diagnostik
mencapal 80 % yang semuanyadidominas dari negara—negaraEropadan
AmerikaSerikat, dan sekarang mula bebergpanegaraasaseperti Cinadengan
hargayanglebihmurah.

K ebutuhan alat bantu ambulasi jalan bagi pasien di Rumah sakit di
wilayah Eks K aresidenan Surakartadan sekitarnyaselamaini didapatkan
dari apotek atau supplier khusus (alat-alat kesehatan/rehabilitasi) yang
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menyediakan dengan hargayang relatif mahal . Bahkan bagi rumah sakit
tertentu, aat bantuini didapatkan dengan mengimpor khususdari luar negeri.
Bahkan akhir-akhir ini berkembang usahapenyewaan alat-aat rehabilitas /
perawatan kesehatan bagi pasienyang menjdani perawatan di rumah, termasuk
alat bantu ambulasi jalan. Dengan melihat bahan yang digunakan untuk
membuat alat bantu jalanyang berasal dari produk luar negeri, yang biasanya
menggunakan bahan dasar pipaa umunium dan pipastainless, kemungkinan
untuk memproduksi sendiri tidak terlalu sulit. Hal inilah yang mendorong
beberapaorang untuk menjadi “ pengrajin” /UMKM pembuatan alat bantu
ambulad jdanpasien.

Komaoditasyang dihasilkan oleh parapengrajin/lUMKM ini adalah
produk barang berupaalat bantu ambulasi jalan, seperti kruk, tripod, dan
walker. Walker sangat dibutuhkan oleh pasien saat permulaan latihan jalan
sebel um menggunakan kruk atau dapat digunakan bagi pasien usialanjut
sebagai alat bantu ambulasi jalan. Sedangkan tripod memiliki kekhususan
digunakan bagi pasien pasca stroke yang memerlukan kestabilan dan
keamanan saat berja an padasaat memasuki faserehabilitas fisik.

Selamaini, bahan baku untuk membuat alat bantu ambulasi jalanyang
dibuat oleh parapengrgjin di Surakartakebanyakan masih menggunakan bahan
dasar dari pipabesi. Kelemahan dari pipabes selain berat, mudah menjadi
karatan dan akhirnyamudah patah sehinggamembahayakan bagi pasienyang
menggunakannya. Selainitu, proses produksinyalebih lama, karenauntuk
menghindari karatan, bahan pipaharusterlebih dahulu dilapis cat/brom.
Kedebihandari dat ambulas jalan yang berbahan dasar bes, harganyarel atif
lebih murah dibanding yang menggunakan bahan dasar pipad umunium. Namun
bagi pasenyang lebih mampu, merekaakan memilihaa ambulag jadanyang
buatan luar negeri, disamping bentuknyayang menarik, jugalebihringan, ebih
kuat dan|ebih awet, walaupun untuk itu merekaharusmembayar [ebih mahd.
M asal ah dalam kegiatan kewirausahaan ini dibagi menjadi dua: (1) masaah
yang dihadapi mahasiswa; dan (2) masalah yang dihadapi UMKM. Masdah
yang dihadapi mahas swaada ah bagaimanamenumbuhkan jiwakewirausaan
sesual dengan bidang studi yang dipelgari di kampus. Masal ah yang dihadapi
UMKM D Primaadalah masalah dari sisi prosesproduksi dan pemasaran.
Dari sis prosesproduks dimulai dari masalah bahwasdamaini pemilihan
bahan baku yang dibuat oleh parapengrajin di kota Surakarta kebanyakan
masi h menggunakan bahan dasar dari pipabesi. Kelemahan dari pipabes
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selain berat, mudah menjadi karatan/korosif dan akhirnya mudah patah
sehinggamembiahayakan bagi pasienyang menggunakannya. Selainitu, proses
produksinyalebih lama, karenauntuk menghindari karatan, bahan pipaharus
terlebih dahulu dilapis cat. Kelebihan dari dat ambulas jalan yang berbahan
dasar bes, harganyarel atif |ebih murah dibanding yang menggunakan bahan
dasar pipaaumunium. Sehinggabagi pasienyang|ebih mampu, merekaakan
memilihdat ambulas jalanyang buatan|uar negeri, disamping bentuknyayang
menarik, juga ringan dan lebih awet, walaupun untuk itu mereka harus
membayar lebihmahdl.

K eterlibatan tenagamanusiayang terlibat produksi padaUMKM D
Primasampal saat ini berjumlah 3 orang. Perdatan produks yang digunakan
sebagian kecil sudah menggunakan dat-aat yang menggunakanlistrik, namun
sebagian besar mash menggunakan perkakasbengke manud yang semuanya
merupakan milik sendiri. Tempat produksinya berukuran kurang lebih 80 m?
dan merupakan bengkel milik sendiri (bergabung dengan tempat tinggal ).
Sumber danabagi operasional UMK masih sangat menggantungkan dari
uang muka (DP) dari pasien yang memesan, atau Rumah Sakit, belum
menggunakan pinjamarvkredit dari Bank. Kondis manajemen perusahaan
mas h menggunakan mangementradisona dengan pemilik sebagai pengrgin,
pencari dan penerimaorder, sekaligus sebagai penerimapembayaran.

UsahaMikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha
yang mampu memberikan kontribusi yang besar bagi kesempatan kerjadan
pendapatan, khususnyabagi kel uargaberpendapatan rendah baik di pedesaan
maupun perkotaan, sehinggaindustri kecil memegang peranan yang penting
bagi kesg ahteraan keluargadi Indonesia(Kuncoro, 2000). Hal ini di dukung
oleh kenyataan di | apangan bahwa UM KM mampu berperan sebagai motor
penggerak yang sangat krusia bagi pembangunan ekonomi dan komunitas
lokal dan gpabiladapat dibinadan dikembangkan secaraberke anjutan, sektor
UMKM dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan ekonomi secara
nasiona (Tambunan, 2001).

Berdasar catatan dari BPS 2004 ( dalam Ihwan Susilo, 2006), jumlah
unit usahamikro, kecil dan menengah di Indonesiatahun 2003 adalah 42,4
jutaatau naik 9.5 % dibanding tahun 2000, sedangkan tenagakerjayang
bekerjadi sektor UMKM tahun 2003 tercatat 79 juta pekerjayaitu lebih
tinggi 8.6 juta pekerjadibanding tahun 2000 dengan 70.4 juta pekerja, atau
dengan katalain selamaperiode 2000-2003 meningkat 12.2% atau rata-rata
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4.1 % per tahun. Datadi atas menunjukkan bahwasektor UMKM menyerap
tenagakerjayang sangat besar, dan ha ini sangat bergunabagi kelangsungan
hidup dan kesgjahteraan masyarakat Indonesia. M engingat pentingnyaperan
UMKM, setiap masalah yang ada pada UMKM perlu segera dicarikan
solusinyabaik dari kalangan Pemerintah maupun Perguruan Tinnggi

Memperhatikan masdahyang dihadapi oleh UMKM Mitra, makausaha
untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh UMKM D Primayang
berusahapadapembuatan a at bantu ambulasi jalan pimpinan bapak Darsono
adalah dengan  mengupayakan perbaikan teknologi proses produksi dan
peningkatan jangkauan pemasaran.

Sektor UMKM, dengan alasan efising, sering hanyamementingkan
ss kualitassgja, tanpamemperhatikan sisi kuantitas sehinggaketikaharus
berkompetisi dalam pemasaran dengan produk sgjenis seringakali kalah
(Madyana, 1996; Nurmianto, 1996). Seharusnya, disamping Ss kuadlitas, 99
kuantitasjugaharusdiperhatikan sehinggaterjadi kessimbangan antarakuditas
dengan kuantitas. Perlunyaperal atan yang dapat membantu dalam proses
produks yang memiliki tingkat press yangtinggi, merupakan salah satu ussha
menye mbangkan antarakuditasdengan kuantitasproduks dat bantuambulas
jdanpasien.

Agar dapat bersaing dengan produk impor alat ambulasi jalan, maka
solus yang dapat ditempuh adal ah dengan mel akukan penyempurnaan proses
produksi. Penyempurnaan proses produksi meliputi pemilihan bahan baku,
pengepresan, perangkaan, presisi, dan fisnishing. Penyempurnaan proses
produks ini dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat
dandibuat, dan penggunaan dat-a at modern yang menggunakan listrik sebagal
tenaga penggerak utama. Dengan alat yang lengkap dalam proses produks
ini, makadiversfikas produk aat kesehatan selain alat ambulas jalan seperti
tongkat gantungan infus,mejadorong stainlesstell yang banyak dibutuhkan
oleh industri/ rumah sakit dapat dilakukan oleh UMKM, sehingga dapat
lebih menjamin keberlangsungan usaha. K e engkapan aat produks jugaakan
menyebabkan biayapenurunan biayaproduks, meningkatkan posis tawar
terhadap users sehinggadapat meningkatkan keuntungan bagi pengrajin/
UMKM (Totok Budi Santoso, 2006).

Untuk mengeatas hal tersebut, kepadaparapengrgjinadat bantuambulas
jalan perlu diberikan kemampuan praktis yang mencakup ketrampilan
menerapkanipteksyang dipahami, keahlian mang emen dan pemasaran serta
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adopsi inovasi teknologi. Sedangkan peralatan yang digunakan untuk
memperbaiki proses produks padaUMKM D Primadipilih adalah peralatan
yang belum dipunyai oleh UMKM, mudah diperoleh di lingkungan sekitar,
sertateahterbukti dapat digunakan untuk mengerjakan pekerjaan yang sesual
dengan karakteristik produk D Prima Dalam hdl ini yang dipilih adalahmesin
gergaji listrik/cut-off , bor duduk, mesin bubut kayu, peralatan las, dan bor
tembak (Totok Budi Santoso, 2006).

METODE PEMECAHAN MASALAH

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan kewirausahaan terhadap
permasal ahan yang dihadapi mahasi swaada ah dengan menawarkan program
kuliah kerjausaha.Sedangkan solus terhadap masal ah yang dihadapi industri
kecil mitra adalah dengan melakukan Perbaikan proses produksi, dan
peningkatan pemasaran dengan membentuk networking antarapengrajin
dengan buyer yaituApotek, Rumah Sakit, klinik, dantoko alat kesehatan.

Agar dapat bersaing dengan alat ambulasi jalan produk impor, maka
solus yang dapat ditempuh adalah dengan mel akukan penyempurnaan proses
produksi dan pembentukan jaringan pemasaran. Penyempurnaan proses
produks meliputi pemilihan bahan baku, pengepresan, perangkaan, presig,
dan fisnishing dengan menggunakan perdatan yang memungkinkan memiliki
presisi yang tinggi. Penyempurnaan proses produksi ini dilakukan dengan
menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat dan dibuat, dan penggunaan
alat-alat modern yang menggunakan listrik sebagai tenaga penggerak utama.
Untuk mengatas hal tersebut, kepadaparapengrgjin ala bantuambulas jaan
perlu diberikan kemampuan praktisyang mencakup ketrampilan menergpkan
i pteksyang dipahami, keahlian mang emen dan pemasaran sertaadops inovas
teknologi.

Sebagai salah satu langkah pemasaran, yaitu dengan pembentukan
jaringan pemasaran dat bantu ambulas ja an pasien dengan rumah sakit-rumah
sakit yang menjadi lahan praktek mahasiswa program studi Fisioterapi
UniverstasMuhammadiyah Surakartadi Wilayah Jateng-DI1Y. Pembentukan
jaringanini akan menjamin keberlangsungan usahadan memastikan kebutuhan
penggunaakan alat ambulasi jalan. Pembentukan jaringan pemasaranini
selanjutnya dibuat dalam bentuk kontrak kerja, perjanjian Memorandum
Of Understanding / MOU, maupun tender tergantung sistem pembelian yang
disetuju oleh mitrapengguna.

Mumbuhkembangkan Jiwa ... (Totok Budi S.) 141



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Kuliah KerjaUsahadiikuti utamanyaoleh 23 mahasiswa
jurusan Fisioterapi Universitas Muhammadiyah Surakarta, terdiri atas 12
berjeniskelamin-laki-laki, dan 11 berjeniskelamin Perempuan. Namun karena
mahasi swayang berminat mengikuti KK U banyak, makatahap pembekaan
dandemontras dilaksanakan selamaduakali, masing-masing terdiri dari 23
pesertadan keduaterdiri dari 19 peserta, sehinggayang mengikuti total
sebanyak 35 mahasiswva. Pesertaberasa Program studi Diplomalll Fisioterapi
sebanyak 23, berasal dari program studi diplomalV fisioterapi sebanyak 12
orang, dan yang berasal dari Akademi Fisioterapi WidyaHusada Semarang
Sebanyak 7 Orang.

Pel akasanaan Kegiatan KKU terbagi menjadi tiga: (1) kegiatan
Pembekalan peserta oleh narasumber termasuk analisis dan pembuatan
business plan; (2) kegiatan pel atihan proses produksi alat bantu ambulasi
jalan; dan (3) kegiatan pemasaran produk dan pembuatan networking
pemasaran aat bantu ambulas jalan.

Teknologi proses produks yang dilakukan dalam Kegiatan KKU
bertujuan untuk: (1) menghasilkan prototype alat bantu ambulas jalanyang
memenunhi kriteriaergonomis, safety, dan memiliki nilai estetikayang tinggi;
(2) usahauntuk meningkatkan jumlah produks dengan menggunakan teknol ogi
tepat gunayang bersifat sederhana, murah; (3) menggunakan bahan dan aat
yang mudah didapat di sekitar namun mampu menghasilkanjumlahdankudlitas
produk yang lebih baik.

Peningkatan teknol ogi dalam proses produksi |ebih menitikberatkan
padape atihan penggunaan aat yang memiliki keunggunlan dalam presis dan
kehematan penggunaan tenagamanusi a, sehinggadapat dihasilkan produk
yang lebih banyak dan kualitasyang terjaga.

Padapembuatan a at bantu ambulas jaan berupakruk, pemilihan bahan
dasar pipaalumunium dengan kriteriadiameter 3/5 inchi, ketebalan 1 mm
memiliki tekstur glossy . Bahanini memiliki sifat |ebih kerasdan kuat, namun
tidak memiliki kelenturan sekuat yang bertekstur doff. Tekstur doff |ebih baik
digunakan untuk pembuatan walker karenabahan ini memiliki kelenturan
sehinggabisadibengkokkan sampai 90°. Dengan pembengkokan menggunakan
aat rall pipa, makahasil yang didapat akan |ebih sempurna, denganterlebih
dahulu dilakukan pemanasan sampai sekitar suhu mencapai 50°. Komponen
alat lainnyaadalah gerggji listrik, bor duduk listrik dengan matabor 6 mm,
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kompressor ¥4 PK, spray gun, sertagrendalistrik. Keunggulan produksi
dengan menggunakan alat-alat tersebut: (1) bahan yang rusak akibat gagal di
bengkokkan menjadi lebih kecil jikadibanding tanpamesinroll; (2) precis
lubang sekrup antar kaki dalam framekruk [ebih precis sehinggabentuk akhir
setelah dirakit menjadi sebuah kruk memiliki estetikayang lebih baik; dan (3)
dengan penggunaan cat duco makawalker yang dihasilkan menjadi anti gores
sehinggamemiliki nilai estetikayang baik.

Penggunaan peralatan produks yang menggunakan peralatan listrik
dapat menghemat tenaga dan waktu produksi sertakerusakan bahan baku
yang kecil. Secarasingkat, prosesproduks pembuatan kruk adal ah sebagai
berikut:

1. Pemilihan bahan baku, terutama piupa alumunium dan perangkat
asesorisnyaseperti sekrup, mur, baut, Aksilasupport, dan karet sepatu
pIpa

Pengukuran

Pemotongan sesuai ukuran kruk (small, medium, danlarge)

Proses perangkaan

Proses pengeboran

Proses pembuatan canklakan/jok aksila

Prosesperakitan danfinishing

NOGAWN
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Pemilihan bahan baku

l

Pengukuran

l

Pemotongan pipa

y

Perangkaan

A 4

Pengeboran pipa

y

Pembuatan jok aksila

|
Pemotongfn pipa

Perakitan & finishing

Sedangkan untuk pembuatan walker adal ah sebagai berikut :
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Alur Proses Pembuatan \Wal ker

Ramilihen behenbeku Aksila )
—— » Regkuan Parbengkoken pipa
Fnading:

Pegecaten | Fe*gammdm‘ Farakitan& Pengllasn |
dengen pendenpuan

kompressor

Mélalui serangkaian kegiatan Kuliah KerjaUsaha/lKK U, tel ah dapat
dicapai hal-hal sebagai berikut: (1) tercapainya mahasiswayang memiliki
ketrampilan produksi alat bantu ambulasi jalan pasien; (2) tercapainya
mahasiswayang memiliki ketrampilan dan pengalaman dalam pemasaran
alat bantu ambulasi jalan pasien ke berbagai rumah sakit/klinik di wilayah
DIY-Jateng; dan (3) tumbuh semangat berusshasecaramandiri bagi mahasiswa
Fisoterapi UniversitasMuhammadiyah Surakarta.

Target luaran (Outcome) yang dapat dicapai dari kegiatan KuliahKerja
Usaha adalah: (1) terbentuknyakel ompok mahasi swayang mampu melihat
pel uang dan sekaligus memanfaatkannyasebagai dasar dalam pembauatan
business plan alat bantu jalan pasien; (2) dihasilkannyaprototype alat
bantu ambulas jalanyang memiliki nilai tambah dan keunggulan komparatif
dari produk yang sudah ada; dan (3) terjainnyanetworking pemasaran antara
UMKM D Primadengan rumah sakit, toko alat kesehatan, klink maupun
apotek.

SIMPULAN

Melalui serangkaian kegiatan Kuliah KerjaUsaha/lKK U, telah dapat
dicapai hal-hal sebagai berikut: (1) tercapainya mahasiswayang memiliki
ketrampilan produks alat bantu ambulas jalan pasien; (2) tercapainya
mahasiswayang memiliki ketrampilan dan pengalaman dalam pemasaran
alat bantu ambulasi jalan pasien ke berbagai rumah sakit/klinik di wilayah
DIY-Jateng; dan (3) telah tumbuhnyasemangat berusahasecaramandiri bagi
mahasi swaFisoterapi UniversitasMuhammeadiyah Surakarta.
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Target luaran (Outcome) yang dapat dicapai dari kegiatan KulighKerja
Usaha addah: (1) terbentuknyakel ompok mahasi swayang mampu melihat
pel uang dan sekaligus memanfaatkannyasebagal dasar dalam pembauatan
businessplan aat bantujaanpasen; (2) Dihaslkannyaprototype dat bantu
ambulas jalan yang memiliki nilai tambah dan keunggulan komparatif dari
produk yang sudah ada; dan (3) terjalinnyanetworking pemasaran antara
UMKM D Primadengan rumah sakit, toko dat kesehatan, klinik maupun apotik.
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